DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK BlJI DUKU
(Lansium domesticum Corr.) TERHADAP
PERTUMBUHAN BAKTERI
Enterococcus faecalis

SKRIPSI

LLMU ALAT PENGABDIA

Oleh:

Dinna Kalyani Liwijaya
04031281722038

BAGIAN KEDOTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2021



DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK Bl1JI DUKU
(Lansium domesticum Corr.) TERHADAP
PERTUMBUHAN BAKTERI
Enterococcus faecalis

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh
Gelar Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Oleh:
Dinna Kalyani Liwijaya
04031281722038

BAGIAN KEDOTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2021



HALAMAN PERSETUJUAN
DOSEN PEMBIMBING

Skripsi yang berjudul:

DAY A ANTIBAKTERI EKSTRAK BIJI DUKU (Lansium
domesiicum Corr.) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI
Enterococcus faecalis

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar
Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Palembang, Mei 2021

Menyetujui,

Pembimbing I Pembimbing 11

T

(v

2 2 drg. Danica Anastasia, S0.KG
NIP. 1671054703860004 NIP, 198401312010122002



HALAMAN PENGESAHAN

SKRIPSI

DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK BIJI DUKU (Lansium
domesticum Corr.) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI
Enterococcus faecalis

Disusun oleh:
Dinna Kalyani Liwijaya
04031281722038

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan di depan Tim Penguji
Program Studi Kedokteran Gigi
Tanggal 21 Mei 2021

Yang terdiri dari:

Pembimbing I Pembimbing II

|
drg. Trisnawaty K, M.Biomed drg. Danica Anastasia, Sp.KG
NIP. 1671054703860004 NIP. 198401312010122002
Pengujl |

drg. Siti Rusdiana Puspa Dewi, M.Kes. Dewi, M.Kes.
MP 198012_0220060420002 NlP 198812022015042002

Mengetahui,
...... Bagian Kedokleran (‘igi dan Mulut



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan:

.

Karya tulis saya, skripsi ini, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (SKG), baik di Universitas Sriwijaya maupun di
perguruan tinggi lain.

Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing dan masukan Tim
Penguiji.

Isi pada karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pelaksaanaan prosedur penelitian yang dilakukan dalam proses pembuatan
karya tulis ini adalah sesuai dengan prosedur penelitian yang tercantum.

Hasil penelitian yang dicantumkan pada karya tulis adalah benar hasil yang
didapatkan pada saat penelitian, dan bukan hasil rekayasa.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang
berlaku di perguruan tinggi ini.

Palembang, Mei 2021

" Yang membuat pernyataan,

B2 "

. 1076BAJX282705411
-:H,;/&",."f\,’

gAY

Dinna Kalyani Liwijaya
NIM. 04031281722038



HALAMAN PERSEMBAHAN

“It’s only heavy when you hold it, but when you

let it go, it’s got no weight a all”
- Ajahn Brahm

“Do not dwell in the past, do not dream of the
future, but concentrate the mind on the present

moment ”

- Gautama Buddha

Skripsi ini penulis persembahkan untuk:
Kedua orang tuaku Tirtha Liwijaya dan Nety,
saudara-saudaraku, keluarga besarku, sahabat-sahabatku,

serta orang-orang yang senantiasa memberikan doa dan dukungan.



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan YME atas berkat, rahmat-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Daya
antibakteri ekstrak biji duku (Lansium domesticum Corr.) terhadap
pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis”.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi guna

meraih gelar Sarjana Kedokteran Gigi di Universitas Sriwijaya. Pada kesempatan
ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang turut membantu penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi,
khususnya kepada:

1.

10.

dr. H. Syarif Husin, M.S. selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya yang telah memberikan izin penelitian dan memberikan bantuan
selama penulis menyelesaikan skripsi.

drg. Sri Wahyuningsih Rais, M.Kes., Sp. Pros selaku Ketua Program Studi
Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang memberikan
bantuan, dukungan, masukan, serta semangat selama penulis melaksanakan
perkuliahan.

drg. Trisnawaty K, M. Biomed selaku dosen pembimbing skripsi pertama yang
telah memberikan bimbingan, arahan, saran, masukan, semangat dan doa pada
penulisan skripsi ini.

drg. Danica Anastasia, Sp.KG selaku dosen pembimbing skripsi kedua dan
dosen pembimbing akademik yang telah memberikan bimbingan, dukungan
saran, masukan, dan semangat pada penulisan skripsi ini dan selama menjalani
perkuliahan.

drg. Siti Rusdiana Puspa Dewi, M.Kes selaku dosen penguji pertama atas
kesediaannya menguji, membimbing, dan memberikan saran kepada penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

drg. Tyas Hestiningsih, M.Biomed selaku dosen penguji kedua atas
kesediaannya menguji, membimbing, dan memberikan saran kepada penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh dosen dan staf tata usaha di PSKG FK Unsri yang telah membantu
selama penulis menempuh pendidikan.

Dr. dr. Zen Hafy, M. Biomed selaku dosen pembimbing etik yang telah
membimbing dan memberikan saran kepada penulis.

Ibu Yeni bagian Mikrobiologi yang telah memberikan bimbingan, dukungan,
semangat dan bantuan dalam penelitian penulis.

Ibu Fatmawati, Ibu Rini, dan Bapak Sadakata bagian Biokimia Universitas
Sriwijaya yang telah memberikan bimbingan, dukungan, semangat dan
bantuan dalam penelitian penulis.

Vi



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Kedua orangtuaku tersayang Mama dan Papa yang telah memberikan segalanya
untuk penulis, serta doanya yang selalu terucap dari penulis lahir hingga saat
ini.

Cece lala, Loli, Mei-mei, dan seluruh keluarga besar yang telah menyemangati,
menghibur dan memberikan motivasi terus menerus, dari masa perkuliahan
sampal saat ini, sehingga penulis akhirnya bisa menyelesaikan skripsi.
Sahabatku Cindy Alti, Ying, Kiani, Jenvic, Yayak, Wini yang selalu
memberikan arahan, motivasi, ceramah dan semangat ketika penulis
membutuhkan itu semua.

Sahabatku rajungan Della, Shania, Nathasya, Nabilah yang selalu menghibur,
memotivasi menyemangati dan memberi doa untuk penulis

Teman-teman satu angkatan “Denteenth” yang telah membuat kehidupan
perkuliahan penulis menjadi berwarna.

Terimakasih banyak kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu
persatu, yang telah terlibat dalam proses penyusunan skripsi ini. Mohon maaf
jika tidak tersebutkan namanya.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan di dalam penulisan skripsi ini,

oleh karena itu penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun
guna perbaikan kedepannya. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat.
Terima kasih banyak kepada semua pihak yang telah banyak membantu selama
pembuatan skripsi ini

Palembang, Mei 2021
Penulis,

Dinna Kalyani Liwijaya
04031281722038

vii



DAFTAR ISI

[ A N AN VS 1 1 1 i
HALAMAN PERSETUJUAN.......ooe ettt ere e i
HALAMAN PENGESAHAN ... ..ottt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......ocoocivviiieie e, iv
HALAMAN PERSEMBAHAN. ..ottt \Y;
KATA PENGANTAR ..ottt ettt sttt s st e st s st e e s sraeeseraaesareeeas Vi
DAFTAR ISL. ..ottt et st viii
DAFTAR TABEL ...ttt ettt ettt e st e s st aesarae e iX
DAFTAR GAMBAR ...ttt eaaa e X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt s e st e s sae e s ebaeesaran e Xi
ABSTRAK .. Xii
AB ST RACT .. e Xiii
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar BelaKang ......cccccveieiveieiieceece e 1
1.2 RUMUSAN Masalah.........ccccoviiiiiiii e 3
1.3 Tujuan Penelitian .........ccooiiiiiiiiiecee e 3
1.3 1 TUJUAN UMUM ittt 3
1.3.2 TUJUAN KRUSUS ...ttt 3
1.4 Manfaat Penelitian ..........ccocooveiiiiiiiiiec e 3
1.4.1 Manfaat TEOIILIS .....cvvvreieciriie et 3
1.4.2 Manfaat PraKtiS..........cooviiiiiiiiii e 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Telaah PUSLAKA ........vveiiviiiiiie ettt 5
2.1.1 Bakteri Enterococcus faecalis ........cccccoevveevcieiiiie e, 5
0 0 0 S - 1 1 1 T TR 5
2.1.1.2 KaraKteriStiK........coouvveiiireiie et 5
2.1.1.3 Bakteri Enterococcus faecalis dalam Infeksi
[0 [0 (0] 0] (| 6
2.1.1.4 FaKtor VIFUIENST .....vvvviiiiiiec et 7
2 N B V| (U T 9
2.1.2.1 Klasifikasi Duku (Lansium domesticum Corr.)............... 9
2.1.2.2 DistribuSi DUKU .......cccovcvvieeiiiiiiie et 9
2.1.2.3 MOIfOlOQi ..cccvveiiiiiii e 10
2.1.2.4 Kandungan Senyawa Kimia Antibakteri Biji Duku......11
2.1.3 Uji ANLIDAKLEIT ...vveevieiie e 14
2.1.4 KIOTheKSIAIN ....ccvveiiiiiccie e 15
2.2 Kerangka TEOM .....ccuveiuieiieeiie et cie ettt re e nree s 16
2.3 HIPOTESIS ..veevviciie ittt e et e e e e e teeneesneenre s 17
BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 JENIS PENEIITIAN ..ocvvveiiii i 18
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ..........cccccoovveieiiiiicie e 18
3.2.1 WakKtu PENEIITIAN ... 18
3.2.2 Tempat Penelitian ........cccccceviveiiiie e 18
3.3 Subjek PENEIITIAN ....c.ooviiiiiiiiieieee e 19

viii



3.3.1 Besar SAMPel ....ocoiiiiiiiicee 19

3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel .........ccccooeviiiiiiieiic e, 21
3.3.3 Kriteria INKIUSI ....covvveiiiiiiiieiiee e 21
3.3.4 Kriteria EKSKIUSH ......ccccveiiiiiiicic e 22
3.4 Variabel Penelitian.........cccoviieiieeiiesiee e 22
3.4.1 Variabel TeriKat.........coocoeiieiiiie e 22
3.4.2 Variabel BeDas .......cccccovviiiiiiiic e 22
3.5 Kerangka KONSEP ....ccvciveiiiiieiiieic et 23
3.6 Definisi OPerasional ..........cocoiiiiiieiiiiesere e 23
3.7 Alat dan Bahan Penilitian ...........cccccovveiiiiiecece e 23
3.7.1 Alat Penelitian ......ccoooveiiiieiice e 23
3.7.2 Bahan Penelitian ...........ccccoovviiiiiiic e 24
3.8 Prosedur Penelitian .........cccoccvevieeiiiesi s 25
3.8.1 Sterilisasi Alal...........cccoviiieiieiiece e 25
3.8.2 Pembuatan Ekstrak Biji Duku (Lansium domesticum Corr.) ....25
3.8.3 UJi FItOKIMIA ....eevieiiecciic e 26
3.8.4 Pengenceran Ekstrak Biji Duku (Lansium domesticum Corr.).27
3.8.5 Persiapan Media ........cccvvvvieiieiiiieiie e 28
3.8.6 Pengujian Daya AntibaKIeri..........ccccovvriviiiiiiienc e, 29
3.8.7 Tahap Pengukuran Zona Hambat ..............ccccoeeeiviiieiiciciiennn, 30
3.9 ANAlISIS DALA ....cvveeiiciiecieee e 30
3.10 ATUF PENEIIIAN ..ocvvviiie e 32
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil PENEHILIAN .....cc.eoviiiiiiiie e 33
4.2 PeMDANASAN .....ooieeiecie e 36
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KeSIMPUIAN ..oiiiiiiiiiiee e 41
5.2 SATAN ittt e e nrae e 41
DAFTAR PUSTAKA ..ot 42
LAMPIRAN ...ttt sttt ettt sbenbeabeereeneenes 46



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. DefiniSi OPerasional...........cccooeiieiiie e 23
2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Biji Duku (Lansium domesticum Corr. .....33
3. Diameter zona hambat ekstrak biji duku dan kelompok kontrol terhadap
ENteroCoCCUS fABCALIS.......veveiiiiiee et 35
4. Hasil uji Independent T-TeSE........coui i 36



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Enterococcus faecalis dilihat dari Scanning Electron Microscopy (SEM)........ 6
2. (A) Bunga dan (B) Buah duku secara morfologi ..........ccccoevviviciieeiiciiciienn 10
3. Penyakit embun jelaga pada buah Lansium domesticum.............ccccceevvervennnn 22
4. Pengukuran diameter zona hambat ... 30
5. Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Biji Duku (Lansium domesticum Corr.)
terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis...........ccccceovevveinienne. 34
6. Alat dan BaNAN.........cooiiiiiiiie s 45
7. Prosedur Pembuatan Ekstrak Biji DUKU.............ccccoiiiiiiiice, 47
8. HaSHl UjJi FITOKIMIA.........coiiiiiiiiicieeee e 48
9. Uji Daya ANtIDAKLEIT ........ccciiiiiiiic e 50

Xi



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.

Lampiran 7.

DAFTAR LAMPIRAN

Alat dan Bahan ... 46
Prosedur Pembuatan Ekstrak Biji DUKU ............cccccoeviveieiieiinennen, 48
Hasil Uji FITOKIMIA .....ooviiiiiieicec s 49
Surat Hasil Uji FItOKIMIa........cccooiiiiiniiiiceec e 50
Uji Daya ANntiDaKEer .....c.ccovviiieiiecie e 51
Hasil Penelitian...........cooviiiiiiiee s 52

Surat Hasil PENEITIAN ....veeeeeeeeee e 53

Lampiran 8. Persetujuan EiK..........ccocoooiiiiiiii e 54
Lampiran 9. Surat 1Zin Penelitian..........ccooveiiiiiiiiniieseeee e 55
Lampiran 10. Surat Keterangan Selesai Penelitian..........c.cccccoooveieeiie e, 57
Lampiran 11. ANaliSis Data..........cccevveieiieeiiiie e 59
Lampiran 12. Lembar BimBINGaN .........cccouieiiiiiiieiisineeee s 60

xii



DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK BI1JI DUKU
(Lansium domesticum Corr.) TERHADAP
PERTUMBUHAN BAKTERI
Enterococcus faecalis

Dinna Kalyani Liwijaya
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Bakteri Enterococcus faecalis merupakan bakteri utama penyebab
infeksi periradikular persisten pasca perawatan saluran akar. Eliminasi bakteri dapat
dilakukan dengan menggunakan bahan irigasi seperti klorheksidin. Klorheksidin memiliki
beberapa kekurangan. Saat ini bahan alami terus dikembangkan karena mengandung
senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri dan dinilai lebih aman.
Salah satu bahan alami yang memiliki aktivitas antibakteri adalah biji duku. Ekstrak biji
duku dilaporkan mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, terpenoid, dan tanin. Tujuan:
Mengetahui daya antibakteri ekstrak biji duku terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus
faecalis Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu in vitro dan
terdiri dari 6 kelompok perlakuan (ekstrak biji duku konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%,
100% dan klorheksidin 2%). Uji daya hambat dilakukan dengan menggunakan metode
difusi cakram untuk melihat zona bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram. Data
hasil penelitian diuji dengan Shapiro-Wilk dan Independent T-test. Hasil: Zona hambat
terbesar terbentuk pada kelompok klorheksidin 2% dengan rata-rata diameter zona hambat
sebesar 17,88 mm dan termasuk dalam kategori kuat, ekstrak biji duku 100% termasuk
dalam kategori lemah dengan zona hambat sebesar 5,04 mm, sedangkan ekstrak biji duku
50%, 25%, 12,5%, dan 6,25% tidak memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan
bakteri Enterococcus faecalis Kesimpulan: Ekstrak biji duku pada konsentrasi 100%
memiliki daya antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis.

Kata kunci: daya antibakteri, ekstrak biji duku, Enterococcus faecalis.
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ANTIBACTERIAL POTENCY OF DUKU (Lansium
domesticum Corr.) SEED EXTRACT AGAINST
BACTERIAL GROWTH OF
Enterococcus faecalis

Dinna Kalyani Liwijaya
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Enterococcus faecalis bacteria was the main bacteria causing persistent
periradicular infections after endodontic treatment. Elimination of bacteria can be done
using irrigation agent such as chlorhexidine. Chlorhexidine has several drawbacks.
Currently, natural ingredients continue to be developed because they are composed with
secondary metabolite compounds that have antibacterial activity and considered safer.
One of the natural ingredients that have antibacterial activity is duku seeds. Duku seed
extract was reported to contain alkaloids, saponins, flavonoids, terpenoids, and tannins.
Obijective: To determine the antibacterial potency of duku seed extract to inhibit the growth
of Enterococcus faecalis. Methods: This study was a quasi-experimental in vitro study and
consisted of 6 groups (duku seed extract concentrations of 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, 100%
and 2% chlorhexidine). Inhibition test was carried out using the disc diffusion method to
observe the clear zone formed around the disc paper. The research data were tested by the
Shapiro-Wilk and Independent T-test. Results: The largest zone of inhibition was formed
in the 2% chlorhexidine group with an average inhibition zone diameter of 17.88 mm and
was included in the strong category, 100% duku seed extract was included in the weak
category with an inhibition zone of 5.04 mm, while duku seed extract at concentration of
50%, 25%, 12.5%, and 6.25% did not have the ability to inhibit the growth of Enterococcus
faecalis bacteria. Conclusion: Duku seed extract at concentration of 100% had
antibacterial potency against Enterococcus faecalis bacteria.

Keywords: antibacterial potency, duku seed extract, Enterococcus faecalis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bakteri Enterococcus faecalis adalah bakteri kokus Gram positif bersifat
anaerob fakultatif.! Enterococcus faecalis merupakan organisme persisten yang
berperan sebagai etiologi dari lesi periradikular persisten seusai dilakukan
perawatan saluran akar. Bakteri Enterococcus faecalis ditemukan dengan angka
kasus kegagalan perawatan saluran akar yang tinggi serta bertahan di saluran akar
sebagai komponen utama flora.? Persentase bakteri Enterococcus faecalis yang
tinggi pada kegagalan perawatan saluran akar disebabkan oleh faktor virulensi
bakteri termasuk bertahan dalam kondisi kekurangan nutrisi dalam waktu yang
lama, kemampuan membentuk biofilm, dan menginvasi tubulus dentin.?

Eliminasi bakteri pada perawatan saluran akar dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan irigasi.* Bahan irigasi yang umum digunakan adalah
klorheksidin. Klorheksidin memiliki kekurangan yaitu tidak mampu melarutkan
jaringan organik dan dapat menimbulkan reaksi alergi.> Saat ini bahan alami yang
berasal dari tanaman telah banyak diteliti, karena mampu menghasilkan senyawa
metabolit sekunder yang mempunyai aktivitas antibakteri.® Bahan alami dinilai
lebih aman karena jarang memiliki efek samping dibandingkan obat kimia.” Salah
satu bahan alami yang mempunyai aktivitas antibakteri adalah biji duku (Lansium

domesticum Corr.).



Duku Komering termasuk dalam komoditas unggulan di wilayah Sumatera
Selatan.® Berdasarkan katalog Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten OKU Timur,
produksi duku di OKU Timur pada tahun 2018 berjumlah 77.017 ton.°® Pada
umumnya, bagian daging dari buah duku saja yang dikonsumsi, sedangkan bagian
kulit dan biji dari buah duku akan menjadi limbah.

Penelitian yang telah dilakukan Tanwirotun dkk. (2014) melaporkan bahwa
ekstrak etanol biji duku (Lansium domesticum Corr.) memiliki kandungan bahan
aktif berupa alkaloid, saponin, dan flavonoid.'® Gede (2016) melaporkan ekstrak n-
heksana biji duku (Lansium domesticum Corr.) memiliki kandungan bahan aktif
terpenoid dan alkaloid.!* Penelitian Alimon et al (2014) menyatakan ekstrak
metanol biji duku (Lansium domesticum Corr.) dalam konsentrasi 1,0 g/ml dapat
menghambat bakteri Gram positif yaitu Bacillus subtilis. Daya antibakteri ekstrak
metanol biji duku (Lansium domesticum Corr.) yang menghambat pertumbuhan
bakteri Bacillus subtilis diperoleh dari kandungan bahan aktif senyawa flavonoid
dan tanin.*?

Berdasarkan hasil studi pustaka belum banyak penelitian biji duku ini sebagai
antibakteri, terutama penelitian mengenai aktivitas antibakteri biji duku terhadap
bakteri Enterococcus faecalis, maka dari itu penulis ingin meneliti daya uji daya
antibakteri ekstrak biji duku (Lansium domesticum Corr.) terhadap pertumbuhan

bakteri Enterococcus faecalis.



1.1 Rumusan Masalah
Apakah ekstrak biji duku (Lansium domesticum Corr.) memiliki daya
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis.
1.2 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Mengetahui ada atau tidaknya antibakteri ekstrak biji duku (Lansium
domesticum Corr.) terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis.
1. 4.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui nilai zona hambat dari ekstrak biji duku (Lansium domesticum
Corr.) terhadap bakteri Enterococcus faecalis.
2. Mengetahui konsentrasi efektif ekstrak biji duku (Lansium domesticum
Corr.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis.
1.4 Manfaat Penelitian
1. 4.1 Manfaat Teoritis
Meningkatkan ilmu pengetahuan serta menjadi rujukan penelitian lebih
lanjut mengenai manfaat ekstrak biji duku (Lansium domesticum Corr.) terhadap
pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis.
1. 4. 2 Manfaat Praktis
1. Bagi masyarakat
Mengembangkan wawasan masyarakat mengenai manfaat bahan alami biji

duku yang berkhasiat sebagai antibakteri.



2. Bagi dokter gigi
Meningkatkan pengembangan dan penggunaan bahan dalam bidang kedokteran

gigi yang berasal dari alam seperti biji duku sebagai alternatif dari bahan sintetik
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